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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas maka ada beberapa hal yang disimpulkan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Baitul Maal Hidayatullah Kediri merupakan lembaga yang mengurusi 

tentang zakat. Sistem pengelolaan zakat di Baitul Maal Hidayatullah 

Kediri dari dua proses yaitu mengumpulkan dana zakat dari para muzakki 

dengan membentuk tim khusus yang mengerjakannya. Penyaluran dana 

zakat dilakukan dengan cara memberikannya kepada mustahiq baik untuk 

kebutuhan yang sifatnya produktif maupun konsumtif.Penerapan 

penentuan bagian amil zakat di Lembaga Amil Zakat Baitul Maal 

Hidayatullah Kediritelah sesuai dengan UMR untuk pegawai baru yang 

mencapai target. Sedangkan untuk calon pegawai tetap dan pegawai tetap 

sudah bisa dipastikan  mendapatkan gaji di atas UMR. 

2. Kesejahteraan amil di Lembaga Amil Zakat Baitul Maal Hidayatullah 

cabang Kedirimenurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) terkait dengan agama, pangan, sandang, papan, kesehatan, 

pendidikan, keluarga berencana, tabungan, interaksi dalam keluarga, 

interaksi dalam lingkungan, informasi dan peranan dalam masyarakat 

sudah cukup baik. Dengan berpijak pada 5 unsur maqasyid syariah yaitu 

Hifd-al-Din (Terpeliharanya Agama), Hifd al-Nafs (Terpeliharanya Jiwa), 
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Hifd al-aql (Terpeliharanya Akal), Hifd al-Nasl (Terpeliharanya 

Keturunan), Hifd al-Mal (Terpeliharanya Harta) kesejahteraan menurut 

Islam amil sudah memeliharannya dengan baik 

B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa saran yang diajukan 

peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Amil Zakat BaitulMaal Hidayatullah cabang Kediri 

Bagi lembaga Amil Zakat Baitul Maal Hidayatullah cabang Kediri 

hendaknya lebih memperhatikan kualitas amil dalam perekrutan dan lebih 

menekankan pada mereka yang paham tentang zakat. Sehingga selain 

adanya standar operasional perusahaan para amil juga paham betul secara 

syar’inya dan menambah jumlah amil agar dana zakat dapat terkumpul 

lebih banyak dan dapat tersalurkan dengan maksimal. Dengan usaha yang 

keras akan sesuai dengan pendapatan yang didapatkan sesuai dengan 

standar dari pusat. 

2. Bagi peneliti berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya, khususnya mahasiswa Ekonomi Syari’ah Jurusan 

Syari’ah, diharapkan mampu memahami dengan benar tentang 

kesejahteraan amil pada suatu lembaga amil zakat, sehingga mampu 

memberikan solusi yang lebih baik terhadap kesejahteraan amil. 

 

 

 


